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Abstrak 
Tulisan ini mengkaji masalah analisis putusan hakim terhadap alasan cerai gugat di 
pengadilan Agama Makassar kelas 1A. Masalah dari penelitian ini, adalah: 1). Apa yang 
menjadi penyabab terjadinya cerai gugat di Pengadilan Agama Makassar Kelas 1A Tahun 
2018? 2). Bagaimana Analisis Putusan Hakim Terhadap alasan cerai gugat di Pengadilan 
Agama Makassar Kelas 1A?. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field reserch 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah normatif dan yuridis. Menurut Panitera 
Muda Hukum Pengadilan Agama Kelas IA Makassar, Hj. Fatimah mengatakan bahwa jumlah 
perceraian 2018 relatif meningkat dibanding tahun 2017 dimana kasus perceraian sebanyak 
1.584 pasangan melakukan cerai gugat. Pada tahun 2017 Cerai gugat sebanyak 1.179 kasus. 
Ada pun setelah melihat penelitian dengan melihat sepuluh jumlah putusan, paling banyak 
alasan perceraian itu terjadi karena alasan tidak adanya keharmonisan. Implikasi  dari 
penelitian ini adalah 1) Menjadi bahan perenungan terhadap pasangan suami istri yang ingin 
bercerai agar mempertimbangkan dan memikirkan anak dan rumah tangga yang telah mereka 
bangun dari awal sampai benar-benar matang sebelum mengambil keputusan untuk bercerai 
dengan pasangannya. 2) Menjadikan rujukan bagi pemerintah dalam mengurangi jumlah 
angka perceraian sehingga mencari konkret bagi permasalahan perceraian yang semakin tahun 
menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. 
Kata Kunci: Cerai Gugat, Pengadilan Agama, Putusan 
Abstract 
This thesis examines the problem of analyzing the judge's decision on the reasons for divorce 
in Makassar 1A class Religious Court. The sub problems of this research are: 1). What is the 
reason for the divorce in the Class 1A Makassar Religious Court in 2018? 2). What is the 
Analysis of Judge's Decision on the reasons for divorce in the Makassar Class 1A Religious 
Court ?. This research includes field research or research field with the research approach 
used is normative and juridical. According to the Young Registrar of Law in the Makassar IA 
Class Religion Court, Hj. Fatimah said that the number of divorces in 2018 relatively 
increased compared to 2017 where divorce cases were 1,584 couples filed for divorce. In 
2017, there were 1,179 cases of divorce. And after looking at research by looking at ten total 
decisions, the most reasons for divorce occur because there is no harmony. The implications 
of this research are: 1) Being a material for contemplation of married couples who want to 
divorce in order to consider and think about children and households that they have built 
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from the beginning to be fully mature before making the decision to divorce with their 
partners. 2) Making a reference for the government in reducing the number of divorce rates 
so that looking for concrete for divorce problems that increasingly shows a significant 
increase. 
Keywords: Religious Courts, Divorce, Decision  
 
A. Pendahuluan  
Pernikahan merupakan sunnah dari allah dan berlku untuk semua makhluk-Nya. Dan itu 
merupakan petunju Itu merupakan petunjuk utnuk melanjutkan hidupnya. Nikah 
menurut bahasa al-jam’u dan al-dhamu yang artinya kumpul. Makna nikah (Zawaj) bisa 
diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah. Juga bisa diartikan (wath’u al-
zaujah) bermakna menyetubuhi istri.  
Menurut Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam mempertegas dengan mengatakan bahwa 
perkawinan adalah akad yang sangat kuat (mitsqan ghalidhan) untuk menaati perintah 
Allah, dan melaksanakannya merupakan ibadah. Dijelaskan dalam Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang pengertian perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan untuk 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 
yang Maha Esa.  
Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum perkawinan masing-masing 
agama dan kepercayaan serta tercatat oleh lembaga yang berwenang menurut perundang-
undangan yang berlaku. Menurut syariat Islam, cerai adalah melepaskan ikatan 
perkawinan atau putusnya hubungan perkawinan antara suami dan istri. Dengan adanya 
perceraian ini, maka gugurlah hak dan kewajiban mereka sebagai suami isteri. Artinya, 
mereka tidak boleh lagi berhubungan sebagai suami isteri, menyentuh atau berduaan, 
sama seperti ketika mereka belum menikah dulu.  
Islam memang mengizinkan perceraian, tetapi Allah membenci perceraian itu. Itu 
tandanya bahwa perceraian adalah jalan terakhir untuk pasangan yang tidak dapat utuh 
kembali. Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa: 
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
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suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan aturan yang seperti demikian maka, 
pernikahan adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata 
nikah atau tazwij dan merupakan ucapan seremonial yang sakral.1  Sedang  pasal 208 
KUHPerdata menjelaskan bahwa perceraian atas persetujuan suami istri tidak 
diperkenankan.  
Dalam KHI pasal 117 menjelaskan bahwa talak adalah salah satu kejadian yang 
mengakibatkan hilangnya ikatan  perkawinan. Apabila yang menginginkan cerai itu 
adalah suami dan dibawa ke pengadilan, maka dinyatakan sebagai “cerai talak”, dan 
disebut cerai gugat  apabila yang mengajukan itu adalah istri. 
Cerai gugat (Istri yang Bermohon untuk Bercerai) cerai gugat adalah perkawinan yang 
terputus karena akibat dari permohonan yang diajukan oleh istri ke Pengadilan Agama, 
yang kemudian termohon (suami) menyetujuinya, sehingga pengadilan agama 
mengabulkan permohonan dimaksud. Oleh karena itu, khulu’ seperti yang telah 
diuraikan pada sebab-sebab putusnya ikatan perkawinan termasuk cerai gugat. 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data informasi 
dari penelitian adalah metode Field Research Kualitatif Deskriptif yang mana penelitian 
tersebut di lakukan oleh peneliti secara langsung di lapangan dengan metode langsung 
wawancara terhadap pihak-pihak yang mengetahui dan memahami atau terlibat secara 
langsung terhadap penelitian tersebut. Fokus penelitian ini ialah di lakukan di 
Pengadilan Agama Makassar. Adapun pendekatan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti ialah, menggunakan: 
a. Pendekatan Normatif (Syar’i), yaitu pendekatan yang dilakukan dengan 
menggunakan tolak ukur agama seperti Al-qur’an, hadist, serta kaidah fiqh dan 
                                                
1H. Tihami dan Sahari Sahrani, Fikih Munakahat ( Cet. Ke-4, Jakarta:Rajagrafindo Persada), h.7. 
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ushul fiqh, sebagai suatu pembenar dan pemberi norma terhadap masalah yang 
menjadi permasalahan, sehingga diperoleh kesimpulan selaras atau tidaknya hal itu 
dengan ketentuan syari’at. 
b. Pendekatan Yuridis, adalah salah satu cara yang sering digunakan dan berdasarkan 
peraturan-peraturan yang beralku yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti. 
c. Pendekatan Sosiologis, adalah sesuatu yng ada dan terjadi dlam kehidupan 
bermasyarakat dan mempunyai akibat hukum.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil dan Penyebab Terjadinya Cerai Gugat di Pengadilan Agama Makassar 
Kelas 1A Tahun 2018 
Perceraian terjadi karena banyak pengaruh, dan umumnya terjadi karena 
perselisihan dan pertengkaran, karena itu muncullah beberapa hal yang melatar 
belakangi pertengkaran tersebut, dari sinilah penulis mengambil 10 jenis putusan 
cerai gugat secara acak. Yang kemudian disimpulkan bahwa tingginya angka cerai 
gugat di pengadilan agama kota Makassar kelas 1A terjadi karena alasan sebagai 
berikut:  
 
a. Tidak ada keharmonisan  
Keharmonisan dalam keluarga adalah situasi dimana di dalamnya terbangun 
kehidupan beragama yang kuat, suasana yang hangat, saling menghargai, 
saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai kasih sayang 
dan rasa saling percaya. Alasan "tak ada keharmonisan” menjadi faktor 
tertinggi yang melatarbelakangi perkara perceraian yang diterima pengadilan 
ini,2 seperti yang tertuang pada nomor putusan yang penulis jadikan sumber. 
                                                
2 Hasil rekap dari mengumpulkan putusan gugat cerai sebanyak 10 secara acak di Pengadilan Agama 
Makassar Kelas 1A 2018. 
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Tidak ada keharmonisan adalah suatu alasan bagi seorang istri untuk 
mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama Makassar Kelas 1A.  
b. Kurang Tanggung Jawab 
Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai wujud kesadaran akan kewajiban. 
Tanggung jawab itu sudah menjadi bagian kehidupan manusia bahwa setiap 
manusia dan yang pasti masing-masing orang akan memikul tanggung 
jawabnya masing-masing. Apabila seseorang tidak mau bertanggung jawab, 
maka tentu pasti akan ada pihak lain yang memaksa untuk tindakan tanggung 
jawab tersebut karena tanggung jawab merupakan sebuah kewajiban.3  
Dalam putusan yang bernomor PA.Mks_2018_Pdt.G_2698 dan 
PA.Mks_2018_Pdt.G_2713 tidak ada tanggung jawab pun menjadi alasan 
untuk mengajukan gugatan perceraian. Tidak adanya tanggung jawab lebih 
menekankan pada pengabaian atau tidak memperdulikan kewajiban yang 
seharusnya ditunaikan dalam keluarga. Maksudnya seperti suami tidak 
bertanggung jawab dalam memberi nafkah rumah tangga, jarang pulang ke 
rumah dan hal lain yang melekat pada seorang suami. Bahkan dalam kasus 
yang lain ada yang istrinya sendiri yang keluar mencari nafkah, sedang suami 
tinggal berleha-leha, ketika disuruh malah marah-marah. 4  
c. Gangguan Orang ketiga/perselingkuhan 
Gangguan adalah suatu bentuk tindakan yang akan mempengaruhi harmoni 
sebuah keluarga. Gangguan dapat terjadi akibat berbagai hal, baik itu  
pengaruh dari dalam maupun luar.  
Dalam putusan nomor PA.Mks_2018_Pdt.G_1937 di putuskan bahwa hakim 
tetap melanjutkan perkara cerai gugat ini meski fakta yang diberikan penggugat 
                                                
3 Yulia Risa, Tinjauan Yuridis Faktor Penyebab Cerai Gugat Di Pengadilan Agama,  2017 
4 Wawancara dengan hakim PA Makassar kelas 1A, Bapak Sahidal, 1 november 2019 
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ternyata keliru dan hakim menemukan fakta baru yang dimana perselingkuhan 
ternyata dilakukan oleh penggugat itu sendiri. Umumnya pihak ketiga ini 
banyak memberikan pengaruh di dalam hubungan keluarga ini yang dapat 
menyebabkan terjadinya keretakan suatu rumah tangga. Gangguan pihak ketiga 
atau perselingkuhan ini bisa terjadi juga kerana perkembangan teknologi yang 
menurut Hakim Pengadilan Agama Kelas 1A Makassar bapak Drs. Syahidal 
bahwa “setiap informasi atau persoalan yang seharusnya menjadi privasi 
suatu keluarga malah terumbar dan menjadi status di dunia maya seperti 
facebook atau Whatsapp, sehingga memunculkan ketertarikan oleh pihak lain 
untuk awalnya sekedar berbagi keluh kesah yang kemudian berlanjut hingga 
ke tahap yang merugikan untuk keduanya.”5 
d. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
Dalam putusan nomor PA.Mks_2018_Pdt.G_2477 kekerasan Dalam Rumah 
Tangga atau KDRT merupakan salah satu alasan istri untuk mengajukan 
gugatan ke Pengadilan Agama. Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah 
awalnya karena pertengkaran yang terjadi terus menerus sehingga suami tidak 
lagi bisa membendung emosinya dan, karena kemarahan yang tidak terkontrol 
lagi maka jalan keliru yang kemudian digunakan oleh suami adalah memukuli 
atau melakukan tindakan kekerasan terhadap istrinya. 
e. Keterlibatan Mertua/orang tua 
Keterlibatan mertua dalam konflik rumah tangga juga bisa menjadi hal yang 
memperparah permasalahan, dengan harapan kuat untuk memperbaiki, malah 
salah satu pihak menganggap bahwa solusi yang diberika sebenarnya malah 
memperparah. Berdasarkan analisis putusan perkara gugat yang penulis teliti 
bahwa alasan ke lima yang membuat gugatan itu dilayangkan karena pengaruh 
                                                
5 Wawancara dengan hakim PA Makassar kelas 1A, Bapak Sahidal, 1 november 2019 
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mertua.6 Menurut hakim Pengadilan Agama Makassar Kelas 1A Drs. Syahidal 
bahwa keterlibatan mertua ini bisa menjadi banyak sebab jika menjadi 
masalah, karena boleh jadi karena keterlibatan mertua inilah yang menjadikan 
istri marah dan merasa tersudutkan dan bisa juga sebaliknya, karena suami 
tidak lagi mendengar perkataan mertuanya sang istri kemudian menggunggat. 
Kasus ini banyak di PA Makassar.7 Dan terdapat pada nomor putusan 
PA.Mks_2018_Pdt.G_1937. 
f. Faktor Ekonomi 
Dalam putusan nomor PA.Mks_2018_Pdt.G_2714 salah satu yang menjadi 
cikal gugatan itu dilayangkan karena faktor ekonomi. Sebagaimana dilihat 
bahwa tingkat kebutuhan ekonomi di zaman sekarang ini memaksa untuk 
pasangan keluarga untuk bekerja lebih, sehingga seringkali perbedaan dalam 
mendapatkan gaji membuat beberapa pasangan berselisih, terlebih jika sang 
suami tidak memiliki pekerjaan yang menyebabkan pasangan dianggap tidak 
mampu untuk memenuhi kebutuhan materi keluarga sehingga sang istri 
memutuskan untuk meninggalkannya atau lebih memilih untuk tidak hidup 
dengan suaminya.  
g. Perkembangan Teknologi / Media Sosial 
Perkembangan informasi dan teknologi sangat mempengaruhi kehidupan 
masyarakat dalam kesehariannya sehingga setiap individu memiliki handphone 
atau telepon genggam. Kehidupan bersosial di jejaring maya bisa sangat 
berdampak pada kehidupan pribadi seseorang terlebih pada anggota keluarga, 
kemunculan fitur saling berbagi cerita atau status, perkumpulan atau grup bisa 
menjadi pemicu pertengkaran karena kedekatan yang seiring waktu menjadi 
                                                
6 Hasil rekap dari mengumpulkan putusan gugat cerai sebanyak 10 secara acak di Pengadilan Agama 
Makassar Kelas 1A 2018. 
7 Wawancara dengan hakim PA Makassar kelas 1A, Bapak Sahidal, 1 november 2019 
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intim. Awalnya hanya berbagi kisah lama-lama terasa bahagia.8 Perselingkuhan 
dan lain sebagainya bisa timbul karena teknologi yang tidak bisa diantisipasi 
penggunanya. 
h. Cemburu 
Cemburu adalah sifat manusia yang mendasar yang sering dilihat sebagai 
karakter paling merusak dan berpengaruh dalam perilaku manusia. 
Kecemburuan adalah suatu luapan ekspresi berlebih  atau kuat, sehingga itu 
juga bisa menjadi salah satu penyebab utama pembunuhan di dunia. Itu dapat 
terjadi karena ketidak mampuan seseorang untuk mengendalikan sifat 
amarahnya.  Meski demikian cemburu merupakan sifat yang manusiawi. 
Hanya saja rasa cemburu terjadi berkaitan dengan kepribadian seseorang. 
Cemburu merupakan tindakan yang terpuji jika berjalan sesuai dengan batas-
batasnya dan tidak berlebihan. Kurangnya perhatian dengan pasangan 
membuat hubungan menjadi renggang sehingga juga mengakibatkan 
perpecahan dalam berumah tangga, salah satunya karena kegiatan suami yang 
lebih mementingkan hobi berkata kasar dan kurang perhatian menjadikan sang 
istri pergi meninggalkan suami.9 
i. Krisis Ahlak / Moral 
Krisis ahlak terjadi karena longgarnya pegangan terhadap agama yang 
menyebabkan hilangnya pengontrolan diri dari dalam (self control). Jadi ketika 
kita ingin mengkaji inti dari semua perkara perceraian itu sebenarnya adalah 
bagaimana kita membentengi diri dari hal-hal yang akan terjadi di masa depan 
yang juga adalah persoalan sejauh mana kita selaku suami istri dalam 
menjalagkan perintah agama. Karena bagaimana pun bentuk dari cobaan ketika 
                                                
8 Wawancara dengan hakim PA Makassar kelas 1A, Bapak Sahidal, 1 november 2019 
9 Hasil rekap dari mengumpulkan putusan gugat cerai sebanyak 10 secara acak di Pengadilan Agama 
Makassar Kelas 1A 2018. 
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kita mampu saling sabar dan memahami, maka pasti ada jalan dari tuhan untuk 
kita dan tentu kita juga harus terus berjuang.10 
Hal-hal yang akan terjadi di masa depan yang juga adalah persoalan sejauh 
mana kita selaku suami istri dalam menjalangkan perintah agama. Karena 
bagaimana pun bentuk dari cobaan ketika kita mampu saling sabar dan 
memahami, maka pasti ada jalan dari tuhan untuk kita dan tentu kita juga harus 
terus berjuang.11 
2. Analisis Putusan Hakim Terhadap Alasan Cerai Gugat Di Pengadilan Agama 
Makassar Kelas 1A 
Analisis Hakim dalam memutus perkara perceraian adalah keyakinan hakim untuk 
memutuskan sebuah perkara. Putusan adalah pernyataan hakim yang dituangkan 
dalam bentuk tertulis dan diucapkan oleh hakim dalam sidang terbuka untuk umum 
sebagai hasil dari pemeriksaan perkara gugatan.12  
Prinsip-prinsip dalam mengadili perkara di pengadilan adalah dalam pengadilan tidak 
seorang pun dapat dihadapkan di depan pengadilan selain daripada yang ditentukan 
oleh undang-undang juga Pengadilan tidak boleh menolak untuk memeriksa, 
mengadili, dan memutus suatu perkara yang diajukan dengan dalih bahwa hukum 
tidak ada atau kurang jelas, melainkan wajib untuk memeriksa. dan mengadilinya.13. 
dan Jika ternyata harus diputuskan untuk cerai atau memutus ikatan keluarga maka 
dari itu bagaimana pun prinsip yang harus ada didalam pemutusan ikatan itu adalah 
bagaimana cerai itu berakhir dengan cara yang baik, karena bagaimanapun cerai 
itu akan sangat menyakitkan untuk salah satu pihak yang tidak setuju untuk 
bercerai”. 
Telah jelas disebutkan Dalam QS al-Baqarah/2: 231, yang berbunyi: 
                                                
10 Wawancara dengan hakim PA Makassar kelas 1A, Bapak Sahidal, 1 november 2019 
11 Wawancara dengan hakim PA Makassar kelas 1A, Bapak Sahidal, 1 november 2019 
12 https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-putusan-hakim/13415 
13 http://www.pn-stabat.go.id/publik/pengetahuan-publik/prinsip-mengadili-perkara.html 
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 “Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka  
Penulis mengelompokkan faktor-faktor kenapa gugatan itu kemudian diterima atau 
disetujui oleh hakim.  
 
Sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari Duduk Perkara putusan 
Bahwa sebelum hakim memutuskan mengabulkan gugatan, telah dilakukan 
berbagai macam cara untuk kembali memulihkan kedua pasangan yang hendak 
melakukan perceraian. Namun dari beberapa alasan cerai gugat itu dilayangkan, 
penggugat telah memberi penjelasan yang inti dari faktor penyebab penggugat 
melayangkan surat gugatannya ke Pengadilan Agama Makassar kelas 1A, 
dikarenakan masalah tidak adanya keharmonisan, kurangnya tanggung jawab 
tergugat kepada penggugat, seringnya terjadi pertengkaran, gangguan pihak 
ketiga atau perselingkuhan dan tidak dapat di rukunkan kembali.  
 
2. Ditinjau dari aturan regulasi 
Mengenai penetapan putusan pengadilan dalam perkara perdata ini khususnya 
cerai gugat, pada umumnya mengandung amar putusan tunggal, yaitu penetapan 
putusan yang berupa pengabulan atau penolakan penggugat untuk melakukan 
perbuatan hukum sebagaimana yang dimohonkan seperti: 
a. Mengabulkan seluruhnya gugatan penggugat  
b. Dijatuhkan talak satu kepada tergugat 
c. Menetapkan biaya perkara sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, dan 
d. Menjatuhkan putusan tersebut dengan seadil-adilnya. 
 
Perkarai cerai gugat ini penetapannya sama seperti pada umumnya, lain halnya 
ketika tergugat/termohon tidak bisa untuk menghadirkan diri ke persidangan 
setelah dipanggil secara resmi oleh pengadilan, maka putusannya bersifat 
verstek.  
 
Analisi Putusan Hakim Terhadap Alasan Cerai Gugat  
Di Pengadilan Agama Makassar Kelas Ia Tahun 2018 
 
Muthayyib Amal, Andi Intan Cahyani 
 
QaḍāuNā Volume 1 Edisi Khusus Oktober 2020 | 51 
Putusan verstek dapat dijatuhkan apabila terpenuhi syarat-syarat yaitu: 
1. Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut 
2. Tergugat tidak hadir dalam sidang dan tidak diwakilkan kepada orang lain 
serta tidak ternyata pula bahwa kehadirannya itu karena suatu alasan yang 
sah. 
3. Tergugat tidak mengajukan tangkisan/ekspesi mengenai kewenangan. 
4. Penggugat hadir di persidangan 
5. Penggugat mohon putusan. 
 
D. Penutup 
Perkara Cerai Gugat adalah juga perkara yang paling dominan diterima Pengadilan 
Agama Kelas IA Selama Tahun 2018. Banyak faktor yang menyebabkan istri 
mengajukan cerai gugat diantaranya: Tidak Ada Keharmonisan, Kurang Tanggung 
Jawab, Gangguan Pihak Ketiga/Perselingkuhan, Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT), Keterlibatan Mertua/orang tua, Faktor Ekonomi, Perkembangan 
Teknologi/Media Sosial, Cemburu, dan Krisis Akhlak/Moral. 
Dari faktor-faktor tersebut jelas bahwa sebab ketidakharmonisan adalah faktor yang 
paling dominan menjadi alasan istri mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama kelas IA 
Makassar. 
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